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Bab II Tinjauan Pustaka



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Biaya

Biaya merupakan bagian terpenting dalam menjalankan kegiatan perusahaan. Suatu perusahaan untuk mendapatkan laba atau keuntungan harus dapat menghasilkan pendapatan yang lebih besar dibandingkan dengan jumlah biaya yang dikorbankannya. Oleh karena itu untuk bisa bersaing, suatu perusahaan harus memahami konsep dasar biaya dan unit-unit perusahaan sehingga biaya tersebut tetap dapat dikendalikan. 

2.1.1 Pengertian Biaya

Untuk menjalankan suatu usaha diperlukan sumber daya yang harus dikorbankan sebagai nilai pengganti untuk memperoleh keuntungan. Sumber daya ini pada umumnya dinilai dengan satuan uang. Dimana sumber daya yang dipergunakan seringkali disebut dengan biaya. 

Pengertian biaya dalam buku Akuntansi Biaya adalah sebagai berikut:

“Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu”.

 (Mulyadi, 2000, 8)

Sedangkan pengertian biaya dalam buku Akuntansi Biaya Perhitungan Harga Pokok (Sistem Biaya Historis) menyatakan bahwa:

“Biaya adalah jumlah uang yang dinyatakan dari sumber-sumber (ekonomi) yang dikorbankan (terjadi dan akan terjadi) untuk mendapatkan sesuatu atau mencapai tujuan tertentu”.

(Harnanto, 1992,24) 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa biaya adalah pengorbanan sumber daya ekonomi yang telah terjadi atau potensial terjadi yang diukur dalam satuan uang untuk mencapai tujuan tertentu.

2.1.2 Klasifikasi Biaya

Dalam akuntansi biaya, biaya digolongkan dengan berbagai macam cara. Umumnya penggolongan biaya ini ditentukan atas dasar tujuan yang hendak dicapai dengan penggolongan tersebut, karena dalam akuntansi biaya dikenal konsep: different cost for different purpose.

Dalam buku Akuntansi Biaya, biaya dapat digolongkan menurut:

“1. Objek pengeluaran.

2.
Fungsi pokok dalam perusahaan.

3.
Hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai.

4.
Perilaku biaya dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan.

5.
Jangka waktu manfaatnya”.

(Mulyadi, 2000, 14)

Sedangkan dalam buku Akuntansi Biaya Dilengkapi dengan Isu-Isu Kontemporer biaya diklasifikasikan sebagai berikut: 

“1. Objek pengeluaran 

2. 
Fungsi pokok perusahaan 

3. 
Hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai.

4. 
Hubungan biaya dengan volume kegiatan.

5. 
Atas dasar waktu”.

(Sulastiningsih dan Zulkifli, 2000, 82)

Uraian dari masing-masing penggolongan biaya menurut Mulyadi adalah sebagai berikut:

1. Penggolongan Biaya Menurut Objek Pengeluaran.

Dalam cara penggolongan ini, nama obyek pengeluaran merupakan dasar penggolongan biaya. Misalnya nama obyek pengeluaran adalah bahan bakar, maka semua pengeluaran yang berhubungan dengan bahan bakar disebut “biaya bahan bakar”. Contoh penggolongan biaya atas dasar obyek pengeluaran dalam Perusahaan Kertas adalah sebagai berikut: biaya merang, biaya jerami, biaya gaji dan upah, biaya soda, biaya depresiasi mesin, biaya asuransi, biaya bunga dan biaya zat warna.

2. Penggolongan Biaya Menurut Fungsi Pokok Perusahaan.

Dalam perusahaan manufaktur, ada tiga fungsi pokok, yaitu fungsi produksi, fungsi pemasaran, dan fungsi administrasi dan umum. Oleh karena itu dalam perusahaan manufaktur, biaya dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok:

a. Biaya produksi. Merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. Menurut obyek pengeluarannya, secara garis besar biaya produksi ini dibagi menjadi: biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik (factory overhead cost). Biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung disebut pula dengan istilah biaya utama (prime cost), sedangkan biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik sering pula disebut dengan istilah biaya konversi (convertion cost), yang merupakan biaya untuk mengkonversi (mengubah) bahan baku menjadi produk jadi.

b. Biaya pemasaran. Merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk melaksanakan pemasaran produk. Contohnya adalah biaya iklan; biaya promosi, biaya angkutan dari gudang perusahaan ke gudang pembeli; gaji karyawan bagian-bagian yang melaksanakan kegiatan pemasaran; biaya contoh (sample).

c. Biaya administrasi dan umum. Merupakan biaya-biaya untuk mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan produksi dan pemasaran produk. Contoh biaya ini adalah biaya gaji karyawan Bagian Keuangan, Akuntansi, Personalia dan Bagian Hubungan Masyarakat, biaya pemeriksaan akuntan, biaya foto copy.

3. Penggolongan Biaya Menurut Hubungan Biaya dengan Sesuatu yang Dibiayai.

Sesuatu yang dibiayai dapat berupa produk atau departemen. Dalam hubungannya dengan sesuatu yang dibiayai, biaya dikelompokkan menjadi dua golongan:

a. Biaya langsung. Biaya langsung adalah biaya yang terjadi, yang penyebab satu-satunya adalah karena adanya sesuatu yang dibiayai. Jika sesuatu yang dibiayai tersebut tidak ada, maka biaya langsung ini tidak akan terjadi. Dengan demikian biaya langsung akan mudah diidentifikasikan dengan sesuatu yang dibiayai. Biaya produksi langsung terdiri dari biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. Biaya langsung departemen (direct departmental cost) adalah semua yang terjadi di dalam departemen tertentu.

b. Biaya tidak langsung. Biaya tidak langsung adalah biaya yang terjadinya tidak hanya disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai. Biaya tidak langsung dalam hubungnnya dengan produk disebut dengan istilah biaya produksi tidak langsung atau biaya overhead pabrik (factory overhead cost). Biaya ini tidak mudah diidentifikasikan dengan produk tertentu. Dalam hubungannya dengan departemen, biaya tidak langsung adalah biaya yang terjadi di suatu departemen.

4. Penggolongan Biaya Menurut Perilakunya dalam Hubungannya dengan Perubahan Volume Kegiatan.

Dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan, biaya dapat digolongkan menjadi:

a. Biaya variabel. Biaya variabel adalah biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Contoh biaya variabel adalah biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung.

b. Biaya semivariabel. Biaya semivariabel adalah biaya yang berubah tidak sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Biaya semivariabel mengandung unsur biaya tetap dan biaya variabel.

c. Biaya semifixed. Biaya semifixed adalah biaya yang tetap untuk tingkat volume kegiatan tertentu dan berubah dengan jumlah konstan pada volume produksi tertentu.

d. Biaya tetap. Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisar volume kegiatan tertentu. Contoh dari biaya tetap adalah biaya gaji.

5. Penggolongan Biaya Atas Dasar Jangaka Waktu Manfaatnya.

Atas dasar jangka waktu manfaatnya, biaya dapat dibagi menjadi dua:

a. Pengeluaran modal (capital expenditures). Pengeluaran modal adalah biaya yang mempunyai manfaat lebih dari satu periode akuntansi. Pengeluaran modal ini pada saat terjadinya dibebankan sebagai harga pokok aktiva, dan dibebankan dalam tahun-tahun yang menikmati manfaatnya dengan cara didepresiasi, diamortisasi atau deplesi.

b. Pengeluaran pendapatan (revenue expenditures). Pengeluaran pendapatan adalah biaya yang hanya mempunyai manfaat dalam periode akuntansi terjadinya pengeluaran tersebut. Pada saat terjadinya, pengeluaran pendapatan ini dibebankan sebagai biaya dan dipertemukan dengan pendapatan yang diperoleh dari pengeluaran biaya tersebut. 

 Penggolongan biaya diperlukan untuk mengembangkan data biaya yang dapat membantu manajemen dalam pencapaian tujuan perusahaan. Penggolongan biaya ini didasarkan pada hubungan biaya dengan: objek pengeluaran; fungsi pokok perusahaan yaitu biaya produksi, biaya pemasaran, dan biaya administrasi & umum: sesuatu yang dibiayai yaitu biaya langsung dan biaya tidak langsung; volume kegiatan yaitu biaya variabel, biaya semivariabel, biaya semifixed, dan biaya tetap; dan jangka watu manfaatnya yaitu pengeluaran modal dan pengeluaran pendapatan.

2.2 Biaya Standar


Dengan semakin berkembangnya perusahaan maka diperlukan adanya alat pengendalian biaya yang efektif dan efisien. Pengendalian biaya akan membantu manajemen untuk melakukan perbaikan atas penyimpangan-penyimpangan antara biaya yang sesungguhnya dengan biaya yang telah ditetapkan sebelumnya. Salah satu alat pengendalian yang sering digunakan adalah biaya standar.

2.2.1  Pengertian Biaya Standar

Pedoman yang dapat diandalkan untuk mengukur dan mengendalikan biaya didasarkan atas penelitian dan analisis yang seksama mengenai berapa biaya yang seharusnya untuk melaksanakan operasi dengan metode yang sebaik-baiknya disebut biaya standar.

Pengertian biaya standar dalam buku Cost Accounting: Planning and Contolling yang telah dialih bahasakan oleh Alfonsus Sirait dan Herman Wibowo sebagai berikut:

“Biaya standar adalah biaya yang ditetapkan terlebih dahulu untuk memproduksi satu unit atau sejumlah unit produk selama periode tertentu di masa yang akan datang”.

(Hammer dan Usry, 1999, 204)

Sedangkan pengertian biaya standar dalam buku Akuntansi Biaya adalah sebagai berikut:

“Biaya standar adalah biaya yang ditentukan dimuka, yang merupakan jumlah biaya yang seharusnya dikeluarkan untuk membuat satu-satuan produk atau untuk membiayai proses produksi tertentu dibawah asumsi kondisi ekonomi, efisiensi, dan faktor-faktor lain tertentu.” 

(Mulyadi, 2000, 415)

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa biaya standar adalah biaya yang seharusnya terjadi di masa yang akan datang untuk membuat suatu produk yang ditentukan terlebih dahulu dalam asumsi kondisi ekonomi tertentu.    

2.2.2  Jenis Biaya Standar

Berbagai jenis standar dapat dipertimbangkan penggunaannya oleh perusahaan. Dalam buku Akuntansi Biaya, standar dapat digolongkan atas dasar tingkat ketaatan dan kelonggaran sebagai berikut:

“1. Standar teoritis.

2.
Rata-rata waktu yang lalu.

3.
Standar normal.

4.
Pelaksanaan terbaik yang dapat dicapai (attainable high performance)”.

(Mulyadi, 2000, 423)

Uraian masing-masing jenis standar tersebut diatas adalah sebagai berikut:

Standar Teoris. Standar teoritis disebut juga dengan standar ideal, yaitu suatu standar yang ketat yang dalam pelaksanaannya sulit untuk dicapai, sebab banyak faktor non teknis yang mempengaruhi kegiatan produksi. Asumsi yang mendasari standar teoritis ini adalah bahwa standar merupakan tingkat yang paling efisien yang dapat dicapai oleh pelaksana. Kebaikan standar teoritis adalah bahwa standar tersebut dapat digunakan dalam jangka waktu yang relatif lama. Tetapi pelaksanaan yang sempurna yang dapat dicapai oleh orang atau mesin jarang dapat dicapai sehingga standar ini sering menimbulkan frustasi. Standar teoritis ini sekarang sudah jarang digunakan.

Rata-rata Biaya Waktu yang Lalu. Jika biaya standar ditentukan dengan menghitung rata-rata biaya yang telah lampau, standar ini cenderung merupakan standar yang bersifat longgar. Rata-rata biaya waktu yang lalu dapat mengandung biaya-biaya yang tidak efisien, yang seharusnya tidak boleh dimasukan sebagai unsur biaya standar. Tapi jenis standar ini kadang-kadang berguna pada saat permulaan perusahaan menerapkan sistem biaya standar dan terhadap jenis biaya standar ini secara berangsur-angsur kemudian diganti dengan biaya yang benar-benar menunjukkan efisiensi.

Standar Normal. Standar normal didasarkan atas taksiran biaya di masa yang akan datang dibawah asumsi keadaan ekonomi dan kegiatan yang normal. Kenyataannya standar normal didasarkan pada rata-rata biaya di masa yang lalu, yang disesuaikan dengan taksiran keadaan biaya di masa yang akan datang. Standar normal bermanfaat bagi manajemen dalam perencanaan kegiatan jangka panjang dan pengambilan keputusan yang bersifat jangka panjang. Standar normal tidak begitu bermanfaat dari sudut pengukuran pelaksanaan tindakan dan pengambilan keputusan jangka pendek.

Pelaksanaan Terbaik yang Dapat Dicapai (attainable High Perfomance). Standar ini didasarkan pada tingkat yang dapat dicapai dengan memperhitungkan ketidakefisienan kegiatan yang tidak dapat dihindari terjadinya. Standar ini banyak digunakan dan merupakan kriteria yang baik untuk menilai pelaksanaan.  

Berdasarkan uraian diatas pada dasarnya standar dapat dibedakan menjadi: standar teoritis, yaitu standar yang didasarkan pada kondisi operasi yang sempurna; rata-rata waktu yang lalu, yaitu biaya standar yang ditentukan dengan menghitung rata-rata biaya yang telah lampau; standar normal, yaitu suatu standar yang didasarkan pada perkiraan biaya di masa yang akan datang dengan asumsi kondisi operasi normal; dan standar pelaksanan terbaik yang dapat dicapai yaitu suatu standar yang didasarkan pada kondisi operasi yang efisien.

Adapun jenis standar dalam buku Akuntansi Manajemen adalah sebagai berikut:

“1. Bakuan ideal adalah bakuan yang hanya dapat dicapai  dalam lingkungan yang terbaik.

2. 
Bakuan praktis dapat didefinisikan sebagai bakuan yang ketat tapi dapat dicapai”.

      (Garison, 1997, 516)

Jadi standar dalam buku Akuntansi Manajemen dibagi ke dalam dua jenis yaitu bakuan ideal yang merupakan suatu standar yang hanya dapat dicapai dalam lingkungan terbaik, sehingga tidak dapat digunakan dalam perencanaan karena tidak memberikan peluang ketidakefisienan yang wajar. Sedangkan bakuan praktis yang merupakan standar yang dapat dicapai karena dibuat dengan memperhitungkan hambatan-hambatan yang tidak mungkin dihindari terjadinya.

2.2.3 Manfaat Dan Kelemahan

Sistem biaya standar merupakan suatu sistem akuntansi biaya yang mengolah informasi biaya sedemikian rupa sehingga manajemen dapat mengidentifikasi kegiatan dalam perusahaan yang biayanya menyimpang dari biaya standar yang ditentukan. Namun demikian sistem biaya standar juga memiliki manfaat dan kelemahan.

Adapun manfaat dan kelemahan biaya standar dalam pengendalian biaya, dalam buku Akuntansi Biaya adalah sebagai berikut:

“1. Manfaat biaya standar. 


Sistem biaya standar dirancang untuk mengendalikan biaya. Biaya standar merupakan alat yang penting dalam menilai pelaksanaan kebijaksanaan yang telah ditetapkan sebelumnya. Jika biaya standar ditentukan dengan realistis, hal ini akan merangsang pelaksana dalam melaksanakan pekerjaan dengan efektif, karena pelaksana telah mengetahui bagaimana pekerjaan seharusnya dilaksanakan dan pada tingkat biaya berapa pekerjaan tersebut seharusnya dilaksanakan. 

Sistem biaya standar memberikan pedoman kepada manajemen berapa biaya yang seharusnya untuk melaksanakan kegiatan tertentu sehingga memungkinkan mereka melakukan pengurangan biaya dengan cara perbaikan metode produksi, pemilihan tenaga kerja dan kegiatan yang lain.

2.
Kelemahan biaya standar.

Tingkat ketaatan atau kelonggaran tidak dapat dihitung dengan tepat. Meskipun telah ditetapkan dengan jelas jenis standar apa yang dibutuhkan oleh perusahaan, tetapi tidak ada jaminan bahwa standar telah ditetapkan dalam perusahaan secara keseluruhan dengan ketaatan dan kelonggaran yang relatif sama.

Seringkali standar cenderung untuk menjadi kaku atau tidak fleksibel, meskipun dalam jangka waktu pendek. Keadaan produksi selalu mengalami perubahan sedangkan perbaikan standar jarang dilakukan. Perubahan standar menimbulkan masalah persediaan. Jika standar sering diperbaiki, hal ini menyebabkan kurang efektifnya standar sebagai alat pengukur pelaksana. Tetapi jika tidak diadakan perbaikan standar, padahal telah terjadi perubahan yang berarti dalam produksi, maka akan terjadi pengukuran pelaksanaan yang tidak tepat”.

(Mulyadi, 2000, 416)
Sedangkan manfaat dan kelemahan biaya standar dalam buku Akuntansi Manajemen sebagai berikut:

“Keuntungan biaya baku:

1. Penggunaan biaya baku memungkinkan diterapkannya konsepsi manajemen untuk penyimpangan. Selama biaya tetap berada dalam batas bakuan yang telah ditetapkan, perhatian dari pimpinan tidak diperlukan. Apabila biaya ada diluar bakuan yang telah ditetapkan, maka soal itu diajukan untuk segera mendapatkan perhatian dari pimpinan sebagai ‘kekecualian’. Manajemen untuk penyimpangan memungkinkan digunakannya waktu pimpinan dengan lebih produktif.

2. Biaya baku memudahkan perencanaan kas dan perencanaan persediaan.

3. Selama bakuan ditetapkan atas dasar yang ‘praktis’, maka meningkatlah keefisienan dan kehematan, karena para pekerja umumnya menjadi sangat sadar akan biaya dan waktu. Di samping itu, sistem perangsang upah dapat dikaitkan dengan sistem biaya baku setelah bakuan ditetapkan.

4. Dalam penentuan pendapatan, sistem biaya baku dapat lebih ekonomis dan lebih sederhana untuk dijalankan daripada sistem biaya sejarah. Kartu biaya baku dapat dibuat bagi setiap produk atau kegiatan, dan biaya bagi bahan, tenaga kerja dan biaya tak langsung pemabrikan dibebankan menurut bakuan yang telah ditetapkan. Hal ini sangat menyederhanakan proses pembukuan.

5. Biaya baku dapat membantu pelaksanaan ‘akuntansi berdasarkan tanggung jawab’, yang dibebani tanggung jawab atas biaya, dan sampai sejauh mana tanggung jawab itu telah dilaksanakan dapat dinilai melalui berbagai laporan kinerja.

Kerugian biaya baku:

1. Kesulitan mungkin dialami dalam menentukan simpangan mana yang ‘nyata’ atau penting jumlahnya.

2. Dengan memusatkan perhatian hanya pada simpangan di atas tingkat tertentu, informasi lain yang bermanfaat, seperti kecendrungan, mungkin tidak dapat terlihat pada tahap awal.

3. Jika penilaian kinerja pimpinan dikaitkan dengan asas kekecualian, bawahan dapat tergoda untuk menutup-nutupi kekecualian yang negatif atau tidak melaporkan sama sekali.

4. Teknik manajemen untuk penyimpangan dapat pula berpengaruh tidak menyenangkan terhadap para pekerja penyelia. Para penyelia mungkin merasa bahwa mereka tidak memperoleh wawasan yang lengkap mengenai kegiatan perusahaan karena mereka hanya selalu terpaku pada berbagai persoalan saja”.

(Garrison, 1997, 520)

Dari kedua uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa manfaat dari biaya standar ialah untuk pengendalian biaya, memungkinkan diterapkannya “prinsip pengecualian”, sebagai pedoman biaya yang seharusnya terjadi, memudahkan perencanaan yang efisien, meningkatkan kesadaran akan pentingnya penghematan biaya, dan menyajikan laporan biaya dengan cepat. Sedangkan kelemahan dari biaya standar adalah sulitnya menentukan tingkat kelonggaran dan ketaatan dengan tepat, standar sering kali menjadi kaku, bawahan dapat tergoda untuk tidak melaporkan kekecualian yang negatif, manajemen tidak memperhatikan informasi lain yang bermanfaat selain dari selisih dan mempengaruhi kinerja penyelia.

2.2.4 Penetapan Biaya Standar Bahan Baku

Standar biaya bahan baku adalah biaya bahan baku yang seharusnya terjadi dalam pengolahan satu satuan produk. Standar bahan baku terdiri atas standar kuantitas bahan baku dan standar harga bahan baku. Sebelum kedua standar tersebut dibahas, maka perlu diketahui syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam menyusun standar bahan baku, dalam buku Akuntansi Biaya Perencanaan dan Pengendalian Biaya serta Pembuatan Keputusan dinyatakan sebagai berikut:

“1. Diperlukan anggaran bahan baku yang akurat.

2. 
Kewajaran pembelian rutin.

3. 
Pengawasan atas pengiriman bahan baku yang dibeli dan diangkut.

4. 
Fasilitas penerimaan dan penyimpanan bahan baku yang memadai.

5. 
Pengawasan terhadap sahnya bahan baku yang dipakai.

6. Metode yang memadai untuk mengidentifikasi dan mengawasi bahan baku didalam proses.

7. Kewajaran dari penyimpangan dan pengiriman produk selesai”.

(Supriyono, 1997, 102)

Jadi syarat penyusunan standar adalah adanya anggaran biaya bahan baku yang akurat, kewajaran pembelian rutin, pengawasan atas  pengiriman pembelian bahan baku, adanya fasilitas penerimaan dan penyimpanan bahan baku yang baik, pengawasan terhadap sahnya penggunaan bahan baku yang dipakai, metode mengidentifikasi dan mengawasi bahan baku dalam proses yang baik, dan kewajaran peyimpangan dan pengiriman produk.

Setelah memenuhi syarat-syarat penyusunan standar bahan baku, maka penetapan standar biaya bahan baku yang akurat dapat dilaksanakan yang terdiri dari standar kuantitas dan standar harga bahan baku.

a. Standar Kuantitas (Pemakaian) Bahan Baku

Standar kuantitas bahan baku adalah jumlah kuantitas bahan baku yang seharusnya dipakai dalam pengolahan satu satuan produk tertentu. Dalam buku Akuntansi Biaya, standar kuantitas bahan baku dapat ditentukan dengan menggunakan:

“1. Penyelidikan teknis.

2. 
Analisa catatan masa lalu dalam bentuk:

(a) Menghitung rata-rata pemakaian bahan baku untuk produk atau pekerjaan yang sama dalam periode tertentu di masa lalu.

(b)
Menghitung rata-rata pemakaian bahan baku dalam pelaksanaan pekerjaan paling baik dan yang paling buruk di masa lau.

(c)
Menghitung rata-rata pemakaian bahan baku dalam pelaksanaan pekerjaan yang paling baik”.

(Mulyadi, 2000,419)

Jadi penetapan standar kuantitas selain ditentukan dengan melakukan penyelidikan teknis dan analisa pengalaman masa lalu mengenai spesifikasi jenis dan jumlah bahan baku yang akan digunakan, juga harus memperhitungkan kelonggaran standar untuk pemborosan atau kerugian dalam tingkat yang wajar. Selain itu standar kuantitas biasanya ditentukan berdasarkan pengkajian, perekayasaan, pengalaman masa lalu dan percobaan pengujian (test run).

b. Standar Harga Bahan Baku

Standar harga bahan baku adalah harga bahan baku per satuan yang seharusnya terjadi di dalam pembelian bahan baku. Harga standar ini dapat diperoleh dari daftar harga pemasok, katalog atau informasi lain yang sejenis. Jika biaya angkut dan pengurusan bahan baku dibebankan kepada bahan baku, maka harga standar tersebut juga harus memperhitungkan biaya tersebut. Begitu juga dengan potongan pembelian dari pemasok harus dikurangkan dari harga beli bruto dalam penetapan harga standar. Dalam buku Akuntansi Biaya, harga yang digunakan sebagai harga standar dapat berupa:

“1.
Harga yang diperkirakan akan berlaku di masa yang akan datang, biasanya untuk jangka waktu satu tahun.

2.
Harga yang berlaku pada saat penyusunan standar.

2. Harga yang diperkirakan akan merupakan harga normal dalam jangka panjang”.

(Mulyadi, 2000, 420)

Jadi harga standar dapat berupa harga perkiraan di masa yang akan datang, harga yang berlaku pada saat penyusunan standar atau harga perkiraan yang merupakan harga normal dalam jangka panjang.

2.2.5   Hubungan Standar dengan Anggaran

Sering timbul kesulitan dalam membedakan pengertian antara biaya standar dengan anggaran, ini disebabkan karena keduanya menggunakan biaya yang ditentukan dimuka dan sebagai alat pengendali bagi manajemen. Sehingga sering dianggap bahwa biaya standar adalah sama dengan anggaran.

Biaya standar dengan anggaran mempunyai hubungan yang erat seperti dikutip dalam buku Cost Accounting: Planning and Contolling yang telah dialih bahasakan oleh Alfonsus Sirait dan Herman Wibowo sebagai berikut:

“…Penyusunan anggaran tanpa biaya standar tak akan memungkinkan kita untuk mencapai sistem pengendalian anggaran yang sebenarnya. Dengan memakai biaya standar persiapan anggaran untuk setiap volume dan bauran produk akan menjadi lebih cepat dan dapat diandalkan”. 

(Hammer dan Usry, 1999, 205)

Dengan demikian biaya standar sangat diperlukan dan mempunyai peranan besar terhadap penyusunan anggaran. Dengan menggunakan biaya standar penyusunan anggaran lebih dapat diandalkan dan dapat dilakukan tepat waktu. Berdasarkan uraian  tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa biaya standar merupakan dasar dalam penyusunan anggaran dimana standar menyatakan “yang seharusnya”, bila pelaksanaan tertentu tercapai sedangkan anggaran merupakan “yang diharapkan” pada volume kegiatan tertentu dan bila keduanya dipakai bersama-sama, maka anggaran merupakan ikhtisar dari biaya-biaya standar.

Perbedaan mendasar antara biaya standar dengan anggaran dalam buku Akuntansi Biaya Perencanaan dan Pengendalian Biaya serta Pengambilan Keputusan adalah sebagai berikut:

“1. Tidak semua anggaran disusun atas dasar biaya standar.

2. Anggaran adalah menyatakan besarnya biaya yang diharapkan (expected), sedangkan biaya standar biaya yang seharusnya dicapai oleh pelaksana.

3. Anggaran lebih cenderung merupakan batas-batas biaya yang tidak boleh dilampaui, sedangkan biaya standar adalah mengutamakan tingkatan biaya yang harus bisa ditekan (dikurangi) agar prestasi pelaksanaan dinilai baik.

4. Anggaran pada umumnya disusun untuk setiap bagian di dalam perusahaan baik yang berhubungan dengan fungsi produksi, fungsi pemasaran maupun fungsi administrasi dan umum. Sedangkan biaya standar pada umumnya disusun untuk biaya produksi saja.

5. Selisih biaya yang timbul dari biaya standar akan diinvestigasi (diperiksa) penyebabnya dengan teliti. Sedangkan anggaran yang tidak didasarkan biaya standar hanya menekankan pada penghematan biaya dibanding anggaran, selisih umumnya tidak diinvestigasi lebih lanjut”.

      (Supriyono, 1997, 97)

Jadi perbedaan dari anggaran dan biaya standar ialah tidak semua anggaran disusun berdasarkan biaya standar, anggaran merupakan “biaya yang diharapkan” sedangkan biaya standar merupakan “biaya yang seharusnya” dicapai, anggaran merupakan batas-batas biaya yang tidak boleh dilampaui sedangkan standar merupakan biaya yang harus bisa dikurangi, anggaran umumnya disusun untuk setiap bagian perusahaan sedangkan biaya standar umumnya untuk biaya produksi saja, dan selisih biaya yang timbul dari biaya standar akan diinvestigasi sedangkan selisih yang timbul dari anggaran tidak.

2.3 Efisiensi Pengendalian Biaya Bahan Baku


Untuk merealisasikan tujuan perusahaan diperlukan strategi serta alat untuk mencapainya. Salah satu alat untuk mencapai tujuan perusahaan tersebut adalah pengendalian biaya. Pengendalian biaya yang baik akan mengakibatkan efisiensi  pengeluaran biaya untuk mengelola usaha. 

2.3.1 Pengertian Pengendalian

Pengendalian merupakan fungsi dari suatu proses manjemen yang bertujuan untuk mengarahkan aktivitas operasi kepada apa yang telah direncanakan serta mengidentifikasi dan mengoreksi ketidaksesuaian antara hasil yang dicapai dengan tujuan yang direncanakan.

Pengertian pengendalian dalam buku sistem pengendalian manajemen adalah sebagai berikut:

“Pengendalian adalah proses mengarahkan sekumpulan variabel untuk mencapai tujuan tertentu”.

(Anthony dan Dearden, 1999, 5)


Sedangkan pengertian pengendalian dalam buku Akuntansi Manajemen Konsep Dasar Perencanaan adalah sebagai berikut:

“Pengendalian adalah proses manajemen yang bertujuan untuk menjamin bahwa setiap bagian organisasi berfungsi dengan efisien dan efektif secara maksimal”.

(Supriyono, 1997, 24)

Jadi dari kedua pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa pengendalian adalah suatu proses yang dilakukan manajemen untuk mengarahkan setiap bagian organisasi untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien.

2.3.2 Pengertian Pengendalian Biaya Bahan Baku

Untuk dapat melaksanakan pengendalian biaya dengan baik, perusahaan memerlukan suatu tolok ukur atau standar biaya yang digunakan sebagai pembanding dari biaya sesungguhnya yang mencerminkan biaya yang seharusnya terjadi. Sehingga pelaksanaan biaya sesungguhnya dapat dikendalikan.

Dalam buku Akuntansi Biaya, pelaksanaan pengendalian biaya diuraikan sebagai berikut: 

“Pengendalian biaya memerlukan patokan atau standar sebagai dasar yang dipakai sebagai tolok ukur pengendalian”.

(Mulyadi, 2000, 415)

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengendalian memerlukan suatu tolok ukur sebagai pembanding dari pelaksanaan biaya yang sesunggunhya terjadi.

Dalam buku Pengantar Bisnis, pengendalian biaya diuraikan sebagai berikut:

“… Pengendalian biaya membahas dan membandingkan biaya-biaya yang sesungguhnya terjadi dengan biaya-biaya yang direcanakan”. 

(Sumarni dan Soeprihanto, 1998, 413)

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengendalian biaya merupakan proses membandingkan biaya sesungguhnya dengan biaya yang telah direncanakan atau ditetapkan sebelumnya.

Berdasarkan uraian-uraian diatas, maka untuk melaksanakan pengendalian biaya diperlukan suatu tolok ukur yang menjadi pembanding biaya-biaya yang sesungguhnya terjadi. Sehingga pengendalian biaya yang merupakan proses perbandingan antara biaya aktual dengan biaya standar dapat berjalan dengan baik.

Setelah mengetahui pengertian pengendalian biaya, berikut ini diuraikan pengertian dari biaya bahan baku. Pengertian biaya bahan baku dalam buku Akuntansi Biaya Perhitungan Harga Pokok (Sistem Biaya Historis) adalah sebagai berikut:

“Biaya bahan baku meliputi harga pokok dari semua bahan yang secara praktis dapat diidentifikasi sebagai bagian dari produk selesai”. 

(Harnanto, 1998, 35)

Sedangkan pengertian biaya bahan baku dalam buku Akuntansi Biaya didefinisikan sebagai berikut:

“Biaya bahan baku merupakan komponen biaya yang terbesar dalam pembuatan produk jadi”. 

(Sulastiningsih dan Zulkifli, 1999, 143)

Kesimpulan dari kedua pengertian tersebut adalah bahwa biaya bahan baku merupakan biaya yang dikeluarkan untuk pembelian bahan yang digunakan dalam proses produksi sebagai bagian dari produk jadi.

Dari uraian-uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pengendalian biaya bahan baku adalah proses membandingkan biaya bahan baku sesungguhnya dengan biaya standar. Dari hasil perbandingan dapat diketahui jika terjadi adanya perbedaan antara biaya bahan baku sesungguhnya dengan biaya bahan baku standar untuk dianalisis guna mengetahui penyebab terjadinya penyimpangan tersebut, untuk dilakukan tindakan korektif terhadap penyimpangan yang dapat dikendalikan dan memperbaiki perencanaan dan pengendalian di masa yang akan datang. 

2.3.3 Proses Pengendalian Biaya Bahan Baku

Tujuan pengendalian biaya adalah untuk memperoleh jumlah produksi atau hasil yang sebesar-besarnya dengan jumlah biaya yang sekecil mungkin dalam kondisi yang ada.  Dengan kata lain jika dikaitkan dengan bahan baku, tujuan pengendalian adalah untuk memperoleh hasil yang sebaik-baiknya dengan kualitas yang dikehendaki dari pemakaian bahan baku tertentu.

Proses pengendalian biaya ini sesuai dengan langkah pengendalian dalam buku Pengantar Bisnis yang terdiri dari:

“1. Menetapkan standar dan metode untuk mengukur prestasi.

2. Mengukur prestasi kinerja.

3. Menentukan prestasi kerja.

4. Mengambil tindakan korektif”.

(Sumarni dan Soeprihanto, 1998, 167)

Sedangkan dalam buku Akuntansi Biaya Dilengkapi Dengan Isu-Isu Kontemporer, biaya standar terdiri dari aktivitas:

“1. Penentuan standar.

2. Pengumpulan biaya sesungguhnya.

3. Analisis selisih biaya standar dengan biaya sesungguhnya”.

(Sulastiningsih dan Zulkifli, 1999, 224)

Jadi dari uraian tersebut diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam melaksanakan pengendalian biaya dilakukan melalui proses: pertama ialah menetapkan standar perbandingan, kedua ialah mencatat prestasi pelaksanaan yang sebenarnya, dan ketiga ialah membandingkan biaya yang sesungguhnya dengan biaya standar pada saat pekerjaan kegiatan tersebut dilaksanakan.

Langkah terakhir ini mencakup hal-hal berikut:

1) Menetapkan perbedaan antara standar dengan prestasi pelaksanaan yang sesungguhnya.

2) Menganalisa sebab-sebab terjadinya perbedaan.

3) Mengambil tindakan perbaikan untuk mengendalikan biaya sesungguhnya yang tidak memuaskan, agar sesuai dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnya.

2.3.4 Efisiensi Pengendalian Biaya Bahan Baku

Maksud dari dilaksanakannya pengendalian biaya bahan baku adalah untuk mengetahui apakah biaya bahan baku yang dikeluarkan oleh perusahaan telah digunakan secara efisien atau tidak. Sebelumnya terlebih dahulu akan diuraikan pengertian dari efisiensi. Karena pengendalian biaya bahan baku telah dijelaskan sebelumnya yaitu suatu proses membandingkan biaya bahan baku sesungguhnya dengan biaya bahan baku standar.

Pengertian efisiensi dalam buku Manajemen Produktivitas Total (Strategi Peningkatan Bisnis Global) adalah sebagi berikut:

“Efisiensi adalah ukuran yang menunjukkan bagaimana biaya sumber-sumber daya digunakan dalam proses produksi untuk menghasilkan output”.

(Vincent Gasperz, 2000, 12)

Definisi diatas menyatakan bahwa efisiensi merupakan ukuran baiknya penggunaan biaya dalam proses produksi untuk menghasilkan output.

Sedangkan pengertian efisiensi dalam buku Akuntansi Biaya Dilengkapi dengan Isu-Isu Kontemporer adalah sebagai berikut:

“Efisiensi (efficiency) adalah jumlah dari masukan yang dipakai untuk mencapai tingkat tujuan tertentu”.

(Sulastiningsih dan Zulkifli, 1999, 287)

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa efisiensi adalah jumlah biaya yang dikeluarkan untuk mencapai hasil tertentu yang telah ditetapkan.

Dengan demikian efisiensi biaya bahan baku merupakan ukuran baiknya biaya sesungguhnya mencapai biaya standar yang telah ditetapkan sebelumnya.  Pengendalian biaya bahan baku yang dilakukan akan memberikan suatu hasil berupa selisih. Selisih merupakan suatu ukuran yang menyatakan efisiensi pengendalian biaya bahan baku.

Sebagaimana disebutkan dalam buku Akuntansi Manajemen, pengukuran efisiensi sebagai berikut:

“Satu-satunya cara mengukur efisiensi adalah dengan membandingkan biaya aktual dengan standar atau tolok ukur biaya lainnya”.

(Henry Simamora, 1999,301)

Jadi pengukuran efisiensi dilakukan dengan cara pengendalian biaya yaitu suatu proses membandingkan antara biaya aktual dengan biaya standar. Karena dari selisih yang timbul dapat dilakukan penilaian efisiensi atau tidaknya biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan.

Pengukuran efisiensi dalam buku Akuntansi Basis Pengambilan Keputusan Bisnis diuraikan sebagai berikut:

“Perusahaan yang mempunyai sistem penentuan biaya pokok standar dapat menganalisis perbedaan antara biaya standar dengan biaya aktual guna menentukan apakah kegiatan usaha dilakukan secara efisien”.

(Henry Simamora, 2000, 638)

Berdasarkan uraian diatas bahwa perusahaan yang menggunakan sistem biaya standar untuk mengukur efisiensinya adalah dengan membandingkan biaya aktual dengan biaya standarnya.

Jadi jelaslah bahwa efisiensi pengendalian biaya merupakan suatu proses mengukur efisiensi dengan cara membandingkan biaya bahan baku sesungguhnya dengan biaya bahan baku standar.

2.4 Analisis Selisih


Analisis selisih biaya bahan baku adalah analasis yang digunakan untuk mengetahui penyimpangan yang terjadi antara biaya bahan baku sesungguhnya dengan biaya bahan baku standar yang telah ditetapkan. Berikut ini diuraikan pengertian dari analisis selisih.

2.4.1 Pengertian Analisis Selisih

Pengendalian terhadap biaya bahan baku tidak cukup hanya dengan menetapkan standar tetapi juga harus dilakukan analisis perbandingan terhadap pelaksanaan sesungguhnya. Sehingga dapat ditentukan apakah pelaksanaan kegiatan usaha dilakukan secara efisien atau tidak. Analisis yang  dilakukan sering disebut sebagai selisih.

Pengertian selisih dalam buku Akuntansi Biaya dinyatakan sebagai berikut:

“Selisih (variance) adalah penyimpangan biaya sesungguhnya dari biaya standar”.

(Mulyadi, 2000, 424)

Sedangkan pengertian selisih dalam buku Akuntansi Manajerial adalah sebagai berikut:

“perbedaan antara harga standar dengan harga sesungguhnya serta kuantitas standar dengan kuantitas sesungguhnya disebut varian (selisih)”.

(Garrison, 2000, 476)

Dari kedua pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa selisih adalah penyimpangan harga dan jumlah yang sesungguhnya terjadi dengan harga dan jumlah standar yang ditetapkan. 

2.4.2  Manfaat Analisis Selisih

Analisis selisih dilakukan oleh para penyelia karena adanya manfaat yang dapat diambil dari analisis selisih tersebut bagi pihak perusahaan. Dalam buku Akuntansi Biaya Perencanaan dan Pengendalian Biaya serta Pengambilan Keputusan dijelaskan lebih khusus mengenai manfaat analisis selisih bahan baku sebagai berikut: 

“Manfaat analisis harga bahan baku:

1. Selisih harga bahan baku pada dasarnya adalah tanggung jawab dari bagian pembelian karena bagian tersebut telah membeli bahan baku dengan harga lebih tinggi atau lebih rendah dibanding standar. Oleh karena itu perhitungan selisih harga bahan baku dapat dipakai menilai prestasi bagian pembelian.

2. Perhitungan selisih harga bahan baku dapat bermanfaat untuk mengukur akibat kenaikan atau penurunan harga bahan baku terhadap laba yang diperoleh perusahaan”.

Manfaat analisa selisih kuantitas bahan baku:

1. Selisih kuantitas bahan baku pada dasarnya adalah tanggung jawab kepala departemen produksi di pabrik dimana terjadi selisih tersebut, hal ini disebabkan bagian atau departemen tersebut telah memakai bahan dalam kuantitas yang lebih besar (tidak efisien), atau lebih kecil (efisien) dibandingkan dengan kuantitas standar. Oleh karena itu perhitungan selisih kuantitas bahan baku dapat dipakai menilai prestasi departemen produksi.

2. Perhitungan selisih kuantitas bahan baku berguna untuk mengukur pengaruh akibat efisiensi pemakaian bahan baku terhadap laba yang diperoleh perusahaan”.

(Supriyono, 1997, 104-106) 

Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa manfaat dari analisis selisih harga bahan baku adalah untuk menilai kinerja bagian pembelian dan mengukur akibat kenaikan atau turunnya harga terhadap laba perusahaan. Sedangkan manfaat dari analisis selisih kuantitas adalah untuk menilai kinerja bagian produksi dan mengukur pengaruh akibat efisiensi pemakaian bahan baku terhadap laba perusahaan.

2.4.3 Penyebab Terjadi Selisih

Agar dapat dilakukan tindakan korektif yang tepat atas selisih yang terjadi, maka sebelumnya harus diketahui terlebih dahulu penyebab terjadinya selisih antara aktual dengan standar, sehingga dapat dilakukan pengendalian atas selisih yang terjadi. Dalam buku Akuntansi Biaya Perencanaan dan Pengendalian Biaya serta Pengambilan Keputusan dijelaskan lebih khusus penyebab terjadinya selisih biaya bahan baku sebagai berikut: 

“Penyebab selisih harga bahan baku:

1. Fluktuasi harga pasar bahan baku yang bersangkutan.

2. Kontrak dan jangka waktu pembelian yang menguntungkan atau tidak menguntungkan.

3. Pembelian dari supplier yang lokasinya lebih menguntungkan atau tidak menguntungkan.

4. Kegagalan di dalam memanfaatkan kesempatan potongan pembelian atau ketidaktepatan jumlah potongan pembelian yang diharapkan.

5. Tambahan pembayaran harga bahan baku karena adanya pembelian khusus yang harus dilakukan.

6. Pembelian dalam jumlah yang ekonomis atau tidak ekonomis.

7. Faktor-faktor internal yang mengakibatkan harus dilakukan pembelian bahan yang mendadak.

Penyebab selisih kuantitas bahan baku

1. Perubahan rancangan produk, mesin, peralatan atau metode pengolahan produk yang belum dinyatakan dalam standar.

2. Pemakaian bahan baku subtitusi yang menguntungkan atau merugikan.

3. Selisih hasil dari bahan baku yang mengakibatkan kuantitas yang dipakai lebih besar atau lebih kecil dibanding standar.

4. Kerugian bahan baku karena rusak atau susut yang disebabkan karyawan tidak terlatih, tidak diawasi, teledor atau bekerja tidak memuaskan baik dipabrik maupun di gudang bahan.

5. Pengawasan yang terlalu kaku.

6. Kurangnya peralatan atau mesin.

7. Kegagalan di dalam mengatur mesin dan peralatan dalam kondisi yang baik”.

(Supriyono, 1997, 104-106) 

Jadi penyebab dari selisih harga bahan baku adalah adanya fluktuasi harga; kontrak dan jangka waktu pembelian; lokasi supplier; kegagalan memanfaatkan kesempatan potongan pembelian atau ketidaktepatan perkiraan jumlah potongan; tambahan pembayaran karena pembelian khusus; jumlah pembelian yang ekonomis atau tidak, dan faktor-faktor internal yang mengakibatkan harus dilakukan pembelian mendadak. Sedangkan penyebab selisih kuantitas bahan baku adalah adanya perubahan rancangan produk, mesin atau metode produksi; pemakaian bahan subtitusi; selisih hasil bahan baku; kinerja karyawan yang buruk; kurangnya mesin; dan kegagalan dalam mengatur mesin.

2.4.4 Perhitungan Analisis Selisih

Dalam buku Akuntansi Biaya, analisis selisih biaya bahan baku yang termasuk dalam biaya produksi langsung, ada tiga model analisis selisih biaya bahan baku sebagai berikut:

“1. Model satu selisih (The One-Way Model)

2. 
Model dua selisih (The Two-Way Model)

3. Model tiga selisih (The Three-Way Model)

(Mulyadi, 2000, 424)


Uraian dari masing-masing model analisis adalah sebagai berikut:

1. 
Model satu selisih

Dalam model ini, selisih antara biaya sesungguhnya dengan biaya standar tidak dipecah ke dalam selisih harga dan selisih kuantitas. Analisis selisih dalam model ini dapat digambarkan dengan rumus berikut ini:

Keterangan:

St   =  Total selisih 

HSt = Harga standar

KSt = Kuantitas standar

HS  = Harga sesungguhnya

KS  = Kuantitas sesungguhnya

2. 
Model dua selisih

Dalam model ini, selisih antara biaya sesungguhnya dengan biaya standar dipecah menjadi dua macam selisih, yaitu selisih harga dan selisih kuantitas atau efisiensi. Rumus perhitungan selisih dapat dinyatakan dengan persamaan berikut:

Keterangan:

SH  = Selisih harga


SK  = Selisih kuantitas

HSt = Harga standar


KSt = Kuantitas standar

HS  = Harga sesungguhnya

KS  = Kuantitas sesungguhnya

3. 
Model tiga selisih

Dalam model ini, selisih antara biaya standar dengan biaya sesungguhnya dipecah menjadi tiga macam selisih berikut: selisih harga, selisih kuantitas dan selisih harga/kuantitas. Model ini menghitung selisih berdasarkan hubungan harga dan kuantitas standar dengan harga dan kuantitas sesungguhnya yang dapat terjadi dengan tiga kemungkinan berikut:

a) Harga dan kuantitas standar masing-masing lebih tinggi atau lebih rendah dari harga dan kuantitas sesungguhnya. Rumus perhitungan selisih dapat dinyatakan sebagai berikut:

b) Harga standar lebih rendah dari harga sesungguhnya, namun sebaliknya kuantitas standar lebih tinggi dari kuantitas sesungguhnya. Perhitungan selisih dalam kondisi seperti ini dengan model tiga selisih dilakukan dengan rumus:

c) Harga standar lebih tinggi dari harga sesungguhnya, namun sebaliknya kuantitas standar lebih rendah dari kuantitas sesungguhnya. Perhitungan selisih dalam kondisi seperti ini dapat dinyatakan dengan rumus:


2.5
Pengaruh Biaya Standar Terhadap Efisiensi Pengendalian Biaya Bahan Baku


Pelaksanaan penerapan biaya standar berpengaruh terhadap pengendalian biaya bahan baku. Karena dengan adanya biaya standar sebagai tolok ukur dalam pelaksanaan pengendalian biaya bahan baku, perusahaan akan mengetahui jika terjadi penyimpangan biaya dari rencana yang telah ditetapkan sebelumnya.

Dalam buku Akuntansi Biaya diuraikan mengenai pengaruh biaya standar terhadap pengendalian biaya sebagai berikut:

“Biaya standar merupakan suatu sistem akuntansi biaya yang mengolah informasi biaya sedemikian rupa sehingga manajemen dapat mendeteksi kegiatan-kegiatan dalam perusahaan yang biayanya menyimpang dari biaya standar yang ditentukan. Sistem akuntansi biaya ini mencatat biaya yang seharusnya dikeluarkan dengan biaya sesungguhnya terjadi, dan menyajikan perbandingan antara biaya standar dengan biaya sesungguhnya serta analisis penyimpangan biaya sesungguhnya dari biaya standar”.

(Mulyadi, 2000, 416) 

Kutipan diatas menjelaskan bahwa biaya standar merupakan suatu sistem yang mengolah informasi sedemikian rupa untuk mendeteksi penyimpangan biaya serta analisis dari penyimpangan biaya tersebut.

Dalam buku Akuntansi Manajemen disebutkan juga pengaruh dari biaya standar sebagai berikut:

“Biaya standar mempermudah penyorotan biaya produksi yang mesti dikendalikan dan untuk mengevaluasi kinerja manajemen dan karyawan”.

(Henry Simamora, 1999, 300)

Kutipan diatas menjelaskan bahwa adanya biaya standar mempermudah pengendalian biaya dan menilai kinerja manajemen dan karyawan.

Berdasarkan uraian diatas, maka biaya standar menentukan jumlah biaya yang seharusnya terjadi dalam suatu proses produksi. “Biaya yang seharusnya” mengandung pengertian efisiensi, yaitu perbandingan tertentu antara masukan dengan keluaran. Sedangkan pengendalian merupakan proses membandingkan antara biaya aktual dengan biaya standar. Jadi jelaslah bahwa biaya standar mempunyai pengaruh terhadap efisiensi pendalian biaya bahan baku. 

St = (HSt x KSt) – (HS – KS)





SH = (HSt – HS) x KS	rumus perhitungan selisih harga


SK = (KSt – KS) x HSt 	rumus perhitungan selisih kuantitas





SH    = (HSt – HS) x KSt	untuk menghitung selisih harga


SK    = (KSt – KS) x HSt 	untuk menghitung selisih kuantitas


	SHK = (HSt – HS) x (KSt – KS) 	untuk menghitung selisih gabungan		yang merupakan selisih harga/kuantitas











SH = (HSt – HS) x KS	untuk menghitung selisih harga


SK = (KSt – KS) x HSt	untuk menghitung selisih kuantitas








SH = (HSt – HS) x KSt  	untuk menghitung selisih harga.


SK = (KSt – KS) x HS	untuk menghitung selisih kuantitas











